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Abstrak 

 
Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini penulis telah mengadakan survey pada Bagian Biro 

Aset Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat, penulis melakukan pengumpulan data 

dengan metode antara lain observasi dan interview. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem baru dalam memenuhi kebutuhan mengenai Sistem Informasi Laporan Biaya Perjalanan 

Perbulan pada Bagian Biro Aset Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat sehingga data 

yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Dari hasil penelitian dapat didefenisikan bahwa 

sistem yang digunakan pada Bagian Biro Umum Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat masih 

dilakukan secara manual, terbukti dengan pembuatan Laporan Biaya Perjalanan Perbulan masih 

menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel. Kemudian sulitnya untuk mengetahui data-

data pegawai pada saat diperlukan atau dibutuhkan, sehingga laporan yang dihasilkan belum 

sempurna dan membutuhkan waktu yang lama dalam penyelesaian. Dengan mengembangkan 

sistem baru, dimana databasenya dirancang dengan menggunakan MySQL dan memproses data 

dengan aplikasi bahasa pemrograman java akan dapat dihasilkan suatu laporan yang lebih efektif 

dan efisien serta dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat. 

 

Kata Kunci : Aplikasi, Java, My SQL 

Abstract 

 
[Title in English : Application of Fourier Series on Radio Signal Analysis] The writer has been 

done a survey at general Biro Aset Daerah Kantor Part Int The Governor Office West sumatera in 

finishing this thesis. The writer also has been collected the data by observation and interview. The 

purpose of  this research is to design a new system to fill an information’s need about a traveling 

cost report making each month, at General Biro Part in the Governor office of  West Sumatera, so 

the data is suitable with what needed is. From the resseach findings we can coclude that a system 

witch is used in General Biro Part In Governor Office Of  West Sumatera is still doing manually. It 

proved by the marking of traveling cost report each month that is still using word and excel. Then 

the difficulby to know the data of employe when it is needed so a report that produced doesn’t 

completeyet and need  much time to finish it. By developing a new system where its data base is 

designed by using mysql and in processing the data by using Java Programming Language 

Aplication will produce a report that more effective and also can produce an information which is 

more accurate.   

 

Keywords: Application, Java, My SQL 

_______________________________________________________________________________ 

 

 

1. Pendahuluan 

Pada masa sekarang ini ilmu pengetahuan 

dan teknologi berkembang sangat pesat sekali. Hasil-

hasil yang diperoleh dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi mengakibatkan banyak perkembangan 

tersebut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. 

Permasalahan yang ada pada Biro Aset Daerah Kantor 

Gubernur Provinsi Sumatera Barat tidaklah terlalu 

berat. Sebagian besar penggunaan komputer yang 

masih belum di optimalkan. Aplikasi yang digunakan 

masih sebatas pada penggunaan Microsoft Word dan 

Microsoft Excel sehingga pengolahan data masih 
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dilakukan manual dan berulang-ulang, salah satunya 

pada pengolahan data Sistem Informasi pada Biro Aset 

Pemerintahan. 

Penyajian dan penyimpanan data Sistem 

Informasi di Biro Aset Daerah masih sering terjadi 

kesalahan dan keterlambatan, karena rendahnya 

tingkat ketelitian dalam pengolahan data Sistem 

Informasi di Biro Aset Daerah tersebut sebagai akibat 

kelemahan sistem manual (pengolahan data tanpa 

mengunakan sistem aplikasi yang dilakukan oleh 

komputer). 

Dengan mengoptimalkan pemakaian 

komputer dapat diperoleh informasi dengan cepat, 

tepat, dan akurat. Hal ini sangat penting karena 

sewaktu-waktu pimpinan dapat mengetahui informasi 

serta data-data yang dibutuhkan yang berkaitan 

dengan data pada Biro Aset Daerah. 

Berdasarkan gambaran masalah diatas maka 

penulis tertarik untuk mengangkat topik ini yang 

berjudul “APLIKASI SISTEM INFORMASI 

PENGOLAHAN DATA PADA BIRO 

PENGELOLAAN ASET DAERAH PADA 

KANTOR GUBERNUR PROVINSI SUMATERA 

BARAT” 
 

2. Metodologi 

Untuk mendapatkan hasil pembahasan yang 

baik dari suatu masalah dan kesimpulan yang 

diperlukan data informasi yang objektif, maka penulis 

memakai metode penelitian deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Field Research (Penelitian Lapangan) 

 Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan 

data primer, adapun metode yang digunakan antara 

lain: 

a. Wawancara 

Yaitu dengan membuat daftar pertanyaan secara 

lisan maupun tulisan untuk dijawab oleh orang-

orang yang berhubungan dengan topik 

pembahasan yang berkaitan dengan data yang 

berhubungan dalam penulisan laporan tugas 

akhir. 

b. Observasi 

Yaitu dengan melakukan peninjauan ke lapangan 

yang sebagai objeknya adalah Kantor Gubernur 

Padang khususnya dalam pengambilan data pada 

Biro Aset Daerah yang ada di Kantor Gubernur 

Padang. 

 

2. Library Research(Penelitian Kepustakaan) 

Yaitu penelitian dilakukan dengan kunjungan 

pustaka data-data dari perpustakaan yang 

berhubungan dengan masalah diatas. 

 

 

3. Laboratory Research (Penelitian Laboratorium) 

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menganalisa output, input, dan file yang akan 

diaplikasikan kedalam sebuah program dengan 

media komputer. 

Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Hardware (perangkat keras) yang terdiri dari: 

i. Komputer PC intel Pentium dual-core T4200 

ii. Motherboard 

iii. Memory 2 GB 

iv. Flashdisk 4 GB 

v. Printer 

b.  Software (perangkat lunak) yang terdiri dari: 

i. Sistem operasi windows 7 

ii. Microsoft office 2007 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

a. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Langkah ini dapat dilakukan dengan 

mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang 

ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari 

sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh 

dengan cara melakukan penelitian. Analisis sistem 

perlu mempelajari apa dan bagaimana operasi dari 

sistem yang ada sebelum mencoba untuk 

menganalisa permasalahan, kelemahan, dan 

kebutuhan pemakai sistem untuk dapat memberikan 

rekomendasi pemecahannya. Sejumlah data perlu 

dikumpulan dalam penelitian terinci ini. Analis 

sistem dapat mengumpulkan data ini dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang ada, 

yaitu wawancara, observasi, dan daftar pertanyaan. 

Di dalam mendesain sistem yang baru, 

terlebih dahulu harus diketahui aliran sistem 

informasi yang sedang berjalan, dalam hal ini aliran 

sistem informasi Laporan Biaya Perjalanan 

Perbulan yang sedang berjalanan pada Bagian Biro 

Pengelolaan Aset Daerah Kantor Gubernur Provinsi 

Sumatera Barat. Aliran sistem ini merupakan 

gambaran dari suatu bagian ke bagian yang lain 

dimana informasi yang akan dihasilkan dan diproses 

pada bagian yang bersangkutan. 

Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan 

langkah-langkah adalah sebagai berikut : 

1. Sub Bagian Biro Pengelolaan Aset Daerah 

membuat surat tugas, lalu surat tugas tersebut di 

proses menghasilkan Surat Perintah Tugas 

(SPT) dan Surat Perintah Perjalanan (SPPD) 

yang dibuat sebanyak 4 rangkap, dimana ke 4 

rangkapnya diberikan kepada Kepala Biro 

Pengelolaan Aset Daerah. 

2. Kepala Biro Pengelolaan Aset Daerah 

mengesahkan ke 4 rangkap SPT dan SPPD 

tersebut. Rangkap 1 dipegang oleh Kepala Biro 

Pengelolaan Aset Daerah sendiri sebagai arsip 

dan 3 rangkap lagi diberikan kepada pegawai. 

Dari pegawai rangkap ke 2 diberikan kepada 

Kepala Bagian Biro Pengelolaan Aset Daerah, 
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rangkap ke 3 diberikan kepada Bendahara dan 

rangkap ke 4 diberikan kepada Asisten 

Administrasi. 

3. Asisten administrasi memproses SPT dan 

SPPD tersebut menghasilkan SPT dan SPPD 

yang di Acc sebanyak 2 rangkap, dimana 

rangkap 1 diberikan kepada bendahara dan 

rangkap ke 2 di pegang oleh Asisten 

Administrasi sendiri sebagai arsip. 

4. Kemudian bagian bendahara memproses SPT 

dan SPPD tersebut dan menghasilkan SPPD, 

Kwitansi dan Perincian SPPD. Setelah 

dikeluarkan SPPD, Kwitansi dan Perincian 

SPPD tersebut lalu diberikan kepada Pegawai 

untuk melaksanakan SPPD tersebut dan 

membuat laporannya. 

5. Setelah laporan pelaksanaan dibuat, lalu 

diberikan kepada Bendahara untuk diproses dan 

dibuat laporan biaya perjalanan dan di simpan 

oleh bendahara sebagai arsip.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1.  

Pegawai
Asisten 

Administrasi

Subag Biro 

Pengelolaan 

Aset

Kepala Biro 

Pengelolaan Aset

Kabag Biro 

Pengelolaan 

Aset

Bendahara

Surat Tugas

Proses 

Surat 

Tugas

4

3

2

Nota Dinas, SPT 

& SPPD

4

3

2

Nota Dinas, SPT 

& SPPD

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di ACC

A

Proses Nota 

Dinas, SPT 

& SPPD di 

Acc

Nota 

Dinas, SPT 

& SPPD 

yang di 

sahkan & 

Di T.T

1
2

Nota Dinas, SPT& 

SPPD di Acc

A

2

SPPD + Kwitansi + 

Perincian SPPD

A

SPPD + Kwitansi + 

Perincian SPPD

Pelaksanaan 

SPPD & buat 

Laporan 

Pelaksanaan

Laporan 

Pelaksanaan  

SPPD

Laporan 

Pelaksanaan  

SPPD

Laporan 

Pelaksana

an SPPD

Laporan Biaya 

Perjalanan

AA

Pengesaha

n & Di T.T

4

3

2

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

4

3

2

 SPT & SPPD 

yang di sahkan & 

di T.T

A

1
1

1

1

1

 
  Gambar 3.1 Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama 

 

 

b. Aliran Sistem Informasi Baru 

Aliran sistem informasi baru merupakan 

suatu gambaran yang memperlihatkan aliran data, 

proses yang terjadi dalam sistem yang dirancang 

sampai menghasilkan informasi yang tepat sasaran. 

Langkah ini dapat kita laksanakan setelah kita 

mengetahui sistem yang sedang berjalan dan 

mengetahui permasalahan-permasalahan dan 

kelemahan-kelemahan pemakai sistem. Dari 

permasalahan-permasalahan dan kelemahan-

kelemahan pemakai sistem tersebut kita baru bisa 

merancang sistem baru yang akan diusulkan. 

Setelah melihat aliran sistem informasi yang sedang 
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berjalan dan mengetahui permasalahan-

permasalahan, dan kelemahan-kelemahan pada 

Bagian Biro Pengelolaan Aset Daerah Kantor 

Gubernur Provinsi Sumatera Barat, maka aliran 

sistem informasi baru yang akan diusulkan dapat 

dilihat pada gambar 3.2 di bawah ini  

  

Pegawai
Asisten 

Administrasi

Subag Biro 

Pengelolaan Aset 

Daerah

Kepala Biro 

Pengelolaan Aset 

Daerah

Kabag Biro 

Pengelolaan Aset 

Daerah

Bendahara

Surat Tugas

Proses 

Surat 

Tugas

Nota Dinas, SPT & 

SPPDNota Dinas, SPT & 

SPPD

1
23

4

1

4
3

2

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

Nota Dinas, SPT& 

SPPD di Acc

A

Periksa

1
2

Nota Dinas, SPT& 

SPPD di Acc

A

SPPD + Kwitansi + 

Perincian SPPD

A

1
2

SPPD + Kwitansi + 

Perincian SPPD

Laporan 

Pelaksanaan  

SPPD

Laporan 

Pelaksanaan  

SPPD

AA

Pengesahan 

& Di T.T

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & Di T.T

1

4
3

2

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan & di T.T

1
3

2

A

Laporan Biaya 

Perjalanan

2
1Laporan Biaya 

Perjalanan

Proses Nota 

Dinas, SPT & 

SPPD di Acc

Pelaksanaan SPPD & 

Buat Laporan 

Pelaksanaan

Proses

Database

A

 
 

Gambar 3.2 Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru 

 

c. Context Diagram 

Context Diagram merupakan gambaran 

sistem secara umum yang menampilkan dan 

memperlihatkan hubungan antara batasan-batasan 

dari suatu sistem, entity-entity yang berintegrasi 

dengan sistem dan informasi secara umum, serta 

aliran data dan informasi dalam sebuah sistem yang 

digambarkan secara logical. Gambaran ini juga 

memperlihatkan hubungan antara input dan output 

sistem. Seluruh proses yang terjadi dalam sistem 

diwakili oleh satu proses saja. Keuntungan dalam 

menggunakan Context Diagram memudahkan 

pemakai untuk memahami sistem yang 

dikembangkan. Dari context diagram akan 

digambarkan dengan lebih rinci lagi yang disebut 

dengan overview atau level 0. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 3.3 dibawah ini : 

SISTEM INFORMASI 

PENGOLAHAN DATA 

PADA BIRO 

PENGELOLAAN ASET 

DAERAH PADA KANTOR 

GUBERNUR PROVINSI 

SUMATERA BARAT

Pegawai

Kepala Biro 

Pengelolan Aset 

Sub Bagian Biro 

Pengelolaan Aset 

Kepala Bagian Biro 

Pengelolaan Aset
Asisten Administrasi

Bendahara

- Pelaksanaan SPPD Buat Laporan 

Pelaksanaan SPPD 

Nota Dinas, SPT & SPPD

- Nota Dinas, SPT & 

SPPD di Acc

Nota Dinas, SPT & SPPD di 

Acc

- Laporan Biaya Perjalanan

- SPT + Kwitansi + Perincian 

SPPD

- SPPD + Kwitansi + Perincian 

SPPD

- Laporan Biaya Perjalanan

- Laporan Pelaksanaan SPPD

Nota Dinas, SPT & SPPD

0

Nota Dinas, SPT & SPPD 

yang di Sahkan

- Nota Dinas, SPT & SPPD 

yang di Sahkan

- Nota Dinas, SPT & SPPD 

yang di Sahkan

Nota Dinas, SPT & SPPD 

yang di Sahkan

Nota Dinas, SPT & SPPD 

yang di Sahkan

- Nota Dinas, SPT & SPPD 

yang di Sahkan

 
 

Gambar 3.3 Contex Diagram 

 

d. Data Flow Diagram  

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

merupakan salah satu tahap di dalam perancangan 

sistem secara global. Data Flow Diagram Level 0 

merupakan penjabaran yang lebih rinci dari context 

diagram yang mana di dalam pembuatan DFD itu 

sendiri berpedoman pada context diagram. Untuk 
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lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.4 di 

bawah ini : 

 

Sub Bagian Biro 

Pengelolaan Aset
Proses 

Surat Tugas

Surat Tugas
1.0

Kepala Biro 

Pengelolaan Aset

Nota Dinas, SPT 

& SPPD

Disahkan

Nota Dinas, SPT 

& SPPD

Pegawai

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

DiberikanNota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

Kepala Bagian 

Biro Pengelolaan 

Aset

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

Diberikan

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

Bendahara

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

Diberikan

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

Asisten 

Administrasi

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di 

sahkan

Nota Dinas, SPT & 

SPPD yang di Acc

Proses

Nota Dinas, SPT 

& SPPD yang di 

Acc

SPPD + 

Kwitansi + 

Perincian SPPD

Pelaksanaan 

SPPD

Entry Data 

SPPD

Laporan 

Pelaksanaan SPPD

D3 SPPD

Laporan Biaya Perjalanan

2.0

3.0

4.0

5.0

6.0 8.0

D2

D1

Laporan 

Pelaksanaan 

SPPD

7.0

Pegawai

SPT

Data Surat Perintah 

Perjalanan 

Data Pegawai

Data Surat Perintah 

Tugas

Laporan

9.0
Data SPPD

Data Pegawai

Data SPT

 
Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 0 

 

e. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 

suatu model jaringan kerja (network) yang 

menguraikan susunan data yang di store dari sistem 

secara abstrak. Entity Relationship Diagram 

menunjukkan hubungan antar entity di dalam 

sistem, entity adalah suatu tempat, benda yang 

semuanya memiliki nama yang umum. Simbol-

simbol  ERD yang dirancang dapat dilihat pada 

gambar 3.5 berikut: 

 

Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

f. Struktur program 

Struktur progam merupakan gambaran 

umum dari sistem yang sedang berjalan. Tujuan dari 

struktur program ini adalah untuk membantu 

memberikan gambaran kepada user tentang sistem 

yang baru. Rancangan program ini merupakan 

bentuk rancangan yang digambarkan secara 

konseptual dan mengidentifikasikan komponen-

komponen sistem yang akan dirancang. Rancangan 

struktur program ini menggambarkan hubungan satu 

program dengan program yang lain. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.6 di bawah ini: 

Menu Utama

Menu File Menu Laporan Keluar

Entri Data Pegawai

Entri Data Surat 

Perintah Tugas

Entri Data Surat 

Perintah Perjalanan 

Daerah

Laporan Biaya 

SPPD Perbulan

Laporan 

Pelaksanaan 

SPPD

Laporan Nota 

Dinas

Laporan SPT

 

Gambar 3.6 Struktur Program 
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g. Desain Secara Terinci 

Disain sistem terinci disebut juga dengan 

sistem secara fisik (physical system design) atau 

disain internal. Adapun rancangan sistem secara 

fisik adalah menyangkut bentuk output yang 

dihasilkan dari sistem, mendesain bentuk input yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan output yang 

diharapkan, mendesain bentuk file-file yang 

dibutuhkan untuk menyimpan dan 

mengorganisasikan data yang di inputkan, bentuk 

dari struktur program dan mendesain logika 

program untuk memudahkan pembuatan program, 

desain-desain tersebut digambarkan dan dijelaskan 

pada keterangan berikut ini: 

i. Desain Output 

Output menggambarkan informasi bagi 

pengguna sistem. Output adalah komponen 

yang paling dapat dilihat dari sistem informasi 

yang bekerja. Oleh karena itu output sering 

menjadi basis penilaian akhir manajemen 

terhadap kesuksesan sebuah sistem. Saat ini 

kebanyakan output didesain dengan 

menggunakan prototype yang dibentuk dengan 

cepat. Prototype ini dapat dihasilkan dari 

database seperti Microsoft access yang dibuat 

dengan cepat dan digabungkan dengan data 

pengujian.  

ii. Desain Input  

Masukan (input) merupakan awal dimulainya 

proses dari suatu informasi. Bahan mentah  dari  

informasi  adalah  data  yang  terjadi  dari  

transaksi-transaksi yang  dilakukan  oleh suatu 

organisasi atau perusahaan kepada pihak-pihak 

tertentu. Data hasil dari transaksi merupakan 

masukan untuk sistem informasi. Hasil dari 

sistem informasi tidak lepas dari data yang 

dimasukkan.Desain input terinci dimulai dari 

desain dokumen dasar sebagai penangkap input 

yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak 

didesain dengan baik, kemungkinan input yang 

tercatat dapat salah bahkan kurang. Desain 

input menyajikan tujuan penting yaitu 

menangkap dan mengubah data ke dalam 

format yang sesuai pada komputer 

 

4. Kesimpulan  

Dari pembahasan di atas penulis dapat 

membuat beberapa kesimpulan yaitu : 

a. Optimalisasi penggunaan komputer dalam 

pengolahan data didukung oleh aplikasi yang 

dirancang khusus untuk melakukan pengolahan data 

laporan biaya perjalanan perbulan. 

b. Pada Sistem Informasi Surat Perintah Perjalanan 

yang sedang berjalan masih terdapat kekurangan 

dalam hal pengolahan data meliputi kecepatan, 

ketepatan dan ketelitian  dalam menyajikan 

informasi dan laporan dengan adanya aplikasi ini 

mampu mengurangi masalah yang terjadi. 

c. Untuk membantu meningkatkan efisiensi 

pengolahan data Surat Perintah Perjalanan Pada 

Biro Umum Kantor Gubernur Provinsi Sumatera 

Barat. 

d. Dengan adanya system ini maka keamanan dat lebih 

terjamin. 
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